rencana Pelaksanaan Pembelajaran

(RPP)
	Sekolah
	:
	SMP …………………………….

	Mata Pelajaran 
	:
	Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti

	Kelas/Semester
	:
	VII/2

	Alokasi  Waktu
	:
	3 x pertemuan ( 9 JP)


A. KOMPETENSI INTI 
	KI 1
	:
	Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya.

	KI 2
	:
	Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli (toleransi, gotong royong), santun, percaya diri dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan pergaulan dan keberadaannya.

	KI 3
	:
	Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural) berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya terkait fenomena dan kejadian tampak mata.

	KI 4
	:
	Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret (menggunakan, mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak (menulis, membaca, menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut pandang/teori.


B. KOMPETENSI DASAR 
1.1 Menghayati Alquran sebagai implementasi dari pemahaman rukun iman 

2.4
Menghargai perilaku ikhlas, sabar, dan pemaaf sebagai implementasi dari pemahaman Q.S. An-Nisa (4):146, Q.S. Al Baqarah (2):153, dan Q.S. Ali Imran (3): 134, dan hadis terkait. 

3.5 Memahami  isi kandungan Q.S. An-Nisa (4):146, Q.S. Al Baqarah (2):153, dan Q.S. Ali Imran (3): 134, serta hadis terkait tentang ikhlas, sabar dan pemaaf.
4.5.1 Membaca Q.S. An-Nisa (4):146, Q.S. Al Baqarah (2):153, dan Q.S. Ali Imran (3): 134, dengan tartil.
4.5.2 Menunjukkan hafalan Q.S. An-Nisa (4):146, Q.S. Al Baqarah (2):153, dan Q.S. Ali Imran (3): 134,   dengan lancar
C. INDIKATOR 
3.5.1 Menyebutkan arti Q.S. An-Nisa (4):146, Q.S. Al Baqarah (2):153, dan Q.S. Ali Imran (3): 134. serta hadis tentang ikhlas, sabar, dan pemaaf.

3.5.2 Menjelaskan makna isi kandungan Q.S. An-Nisa (4):146, Q.S. Al Baqarah (2):153, dan Q.S. Ali Imran (3): 134. serta hadis tentang ikhlas, sabar, dan pemaaf.

3.5.3 Menunjukkan contoh perilaku ikhlas, sabar dan pemaaf sebagai implementasi Q.S. An-Nisa (4):146, Q.S. Al Baqarah (2):153, dan Q.S. Ali Imran (3): 134. serta hadis yang terkait

3.5.4 Menampilkan contoh perilaku ikhlas, sabar dan pemaaf sebagai implementasi Q.S. An-Nisa (4):146, Q.S. Al Baqarah (2):153, dan Q.S. Ali Imran (3): 134, serta hadis yang terkait. 

4.5.1 Mendemontrasikan bacaan Q.S. An-Nisa (4):146, Q.S. Al Baqarah (2):153, dan Q.S. Ali Imran (3): 134.
4.5.2 Mendemontrasikan hafalan Q.S. An-Nisa (4):146, Q.S. Al Baqarah (2):153, dan Q.S. Ali Imran (3): 134. dengan lancar


C. MATERI PEMBELAJARAN 
1. Bacaan Q.S. An-Nisa (4):146, Q.S. Al Baqarah (2):153, dan Q.S. Ali Imran (3): 134.

a Q.S. An-Nisa (4):146
b Q.S. Al Baqarah (2):153
c Q.S. Ali Imran (3): 134.
2. Arti  Q.S. An-Nisa (4):146, Q.S.Al Baqarah (2):153, dan Q.S. Ali Imran (3): 134.

a. Arti Surah An-Nisa’/4: 146 : 
“Kecuali orang-orang yang taubat dan mengadakan perbaikan dan berpegang teguh pada (agama) Allah dan tulus ikhlas (mengerjakan) agama mereka karena Allah. Maka mereka itu adalah bersama-sama orang yang beriman dan kelak Allah akan memberikan kepada orang-orang yang beriman pahala yang besar” (surah An-Nisa’/4: 146)

b. Arti Surah Al-Baqarah/2: 153

“Hai orang-orang yang beriman, jadikanlah sabar dan salat sebagai penolongmu, sesungguhnya Allah beserta orang-orang yang sabar” (Surah al-Baqarah/2: 153)

c. Arti Surah Ali-Imran/3: 134

“(yaitu) orang-orang yang menafkahkan (hartanya), baik di waktu lapang maupun sempit, dan orang-orang yang menahan amarahnya dan memaafkan (kesalahan) orang. Allah menyukai orang-orang yang berbuat kebajikan.” (Surah Ali-Imran/3:134)
3. Kandungan Q.S.An-Nisa(4):146, Q.S.Al Baqarah(2):153,dan Q.S.Ali Imran(3): 134
a) Kandungan Surah an-Nisa’/4:146 serta Hadis Terkait. 
Kandungan surah an-Nisa’/4:146 menjelaskan tentang keikhlasan amal seseorang. Ikhlas merupakan syarat mutlak diterimanya amal. Perhatikan firman Allah Swt. berikut.
 “Padahal mereka tidak disuruh kecuali supaya menyembah Allah dengan memurnikan ketaatan kepada-Nya dalam (menjalankan) agama yang lurus, dan supaya mereka mendirikan ¡alat dan menunaikan zakat; dan yang demikian itulah agama yang lurus.” (Surah al-Bayyinah/98:5)

 “Diriwayatkan dari Ibnu Mas’ud r.a, Rasulullah  saw.. bersabda: “Tiga hal yang tidak boleh hati seorang mukmin iri terhadapnya: ikhlas dalam beramal, memberi nasihat kepada pemimpin, dan melanggengkan kebersamaan dengan jamaah.” (H.R. Ahmad).

Setiap perbuatan manusia dimulai dari gerak hati atau niatnya. Oleh karena itu, yang harus diluruskan pertama kali agar tercapai derajat mukhlisin adalah niat di dalam hati. 

Allah  Swt. berfirman: 
 “Maka sembahlah Allah dengan tulus ikhlas beragama kepada-Nya, meskipun orang-orang kafir tidak menyukai(nya).’ (Surah ±l-Mukmin/40:14)

Niat yang baik akan menghasilkan perbuatan baik. Begitu pula niat yang ikhlas akan mengantarkan ke perbuatan yang ikhlas pula. Dengan ikhlas, hati kita menjadi tenteram, tidak ada beban yang memberatkan.

2.  Kandungan Surah al-Baqarah/2:153 serta Hadis Terkait

Kandungan surah al-Baqarah/2:153 menjelaskan orang-orang yang sabar. Sesungguhnya Allah  Swt. beserta orang-orang yang sabar. Sabar merupakan pengendali hati untuk selalu Istiqamah dalam berbuat baik. Sayidina Ali bin Abi Thalib mengatakan.

 “Sabar adalah bagian dari iman, sebagaimana kepala bagian dari tubuh”.

Sabar bisa diartikan tabah, tahan menderita, ulet, tekun, dan tidak mudah putus asa. Sabar juga bisa berarti menahan, maksudnya adalah menahan diri dari kesusahan yang menimpanya, menahan lisan atau anggota badan dari perkataan dan perbuatan yang tidak baik, serta menahan rasa malas untuk berbuat baik. 

Sabar juga berarti menahan diri untuk tidak melampiaskan nafsu angkara murka, mengendalikan lidah untuk tidak berkeluh kesah, dan mengontrol anggota tubuh untuk tidak bertindak anarki.

Orang yang sabar tidak hanya bersikap lapang dada saat menghadapi kesulitan dan musibah, tetapi juga teguh pendirian (Istiqamah) dalam memperjuangkan kebenaran, dan selalu dinamis dan optimistis dalam meraih masa depan yang lebih baik dan bermakna. 

Sabar itu ada beberapa macam, antara lain sabar menjalankan perintah Allah Swt., menjauhi kemaksiatan atau meninggalkan larangan Allah  Swt., menerima dan menghadapi musibah, menuntut lmu pengetahuan, serta sabar dalam bekerja dan berkarya.

Kelima bentuk kesabaran tersebut berkaitan erat dengan ketahanan mental spiritual, sehingga kesabaran itu selalu menuntut ketahanan jiwa dan kekayaan mental spiritual yang tangguh.

3.  Kandungan Surah Ali-Imran/3: 134 serta Hadis Terkait

Kandungan surah Ali-Imran/3:134 menjelaskan ciri-ciri orang yang taqwa, yaitu selalu memaafkan orang lain. 

Rasulullah saw. menganjurkan kepada kita untuk saling memaafkan dan meminta maaf, sebaga-mana sabdanya:

 “Dari Aisah dari Anas berkata, Rasulullah saw. bersabda: “Sambunglah tali silaturahmi kepada orang yang telah memutuskanmu dan maafkanlah orang-orang yang mendzalimimu“. (H.R. Baihaqi)


Pemaaf berarti orang yang rela memberi maaf kepada orang lain. Sikap pemaaf berarti sikap suka memaafkan kesalahan orang lain tanpa sedikit pun ada rasa benci dan keinginan untuk membalasnya. Dalam bahasa Arab sikap pemaaf disebut al-‘afw yang juga memiliki arti bertambah (berlebih), penghapusan, ampun, atau anugerah.


Setiap manusia pernah melakukan kesalahan. Kesalahan dan kekhilafan adalah fitrah yang melekat pada diri manusia. Rasulullah saw. bersabda “Setiap manusia pernah melakukan kesalahan dan sebaik-baik pelaku kesalahan itu adalah orang yang segera bertobat kepada Allah  Swt.”. Ini berarti bahwa manusia yang baik bukan orang yang tidak pernah berbuat salah, karena itu mustahil, kecuali Rasulullah saw. yang ma’¡um (senantiasa dalam bimbingan Allah Swt.). Akan tetapi, manusia yang baik adalah manusia yang menyadari kesalahannya dan segera bertobat kepada-Nya.

Sebelum menerapkan perilaku ikhlas, sabar, dan pemaaf sebagai penerapan surah an-Nisa’/4: 146, surah al-Baqarah/2: 153 dan surah ali-Imron/ 3: 134, terlebih dahulu kalian harus membiasakan membaca al-Qur’an setiap hari, baik yang berkaitan dengan materi di atas maupun yang lainnya. 


Berikut ini contoh perilaku sebagai implementasi surah an-Nis’/4: 146, surah al-Baqarah/2: 153 dan surah ali-Imron/ 3: 134.

1. Perilaku Ikhlas dalam Kehidupan Sehari-hari

Perilaku ikhlas sebagai penghayatan dan pengamalan surah An-Nis’/4: 146 dalam kehidupan sehari-hari dapat diwujudkan dengan cara:

a. Gemar melakukan perbuatan terpuji dan tidak di pamerkan kepada orang lain;

b. Ikhlas dalam beribadah, semata-mata karena Allah Swt.;

c. Tidak mengharapkan pujian atau sanjungan dari orang lain; 

d. Selalu berhati-hati dalam bertindak atau berperilaku;

e. Tidak pernah membedakan antara amal besar dan amal kecil;

f. Tidak menghitung-hitung apalagi mengungkit-ungkit kebaikan yang pernah diberikan kepada orang lain.

2. Perilaku Sabar dalam Kehidupan Sehari-hari

Perilaku sabar sebagai penghayatan dan pengamalan surah al-Baqarah/2: 153 dalam kehidupan sehari-hari dapat diwujudkan dengan cara sebagai berikut.

a. Sabar dalam menjalankan perintah Allah Swt., seperti:

1) Ketika mendengar azan segera menuju ke masjid untuk melaksanakan  alat berjamaah;

2) Ketika bel berbunyi segera masuk kelas untuk mengikuti pelajaran;

3) Saat orang tua memanggil, segera menghadap dan menemui agar tidak mengecewakannya.

b. Sabar dalam menjauhi maksiat atau meninggalkan larangan Allah Swt., seperti:

1) Ketika diajak membolos segera menolak dan menghindari teman-teman yang bersekongkol untuk membolos;

2) Saat diajak tawuran segera menolak dan menjauhi teman-teman yang mengajaknya;

3) Tidak cepat marah dan main hakim sendiri.

c. Sabar dalam menerima dan menghadapi musibah, seperti: 

1) Ketika terkena musibah sakit tidak mengeluh dan tidak putus asa untuk berusaha mencari obatnya;

2) Ketika terkena musibah tidak mengeluh dan tidak menyalahkan Allah dan orang lain.

3.   Perilaku Pemaaf dalam Kehidupan Sehari-hari

Perilaku pemaaf sebagai penghayatan dan pengamalan surah ali-Imron/3: 134 dalam kehidupan sehari-hari dapat diwujudkan dengan:

a. Memberikan maaf dengan ikhlas kepada orang yang meminta maaf;

b. Meminta maaf atas kesalahan yang diperbuat;

c. Tidak memendam rasa benci dan perasaan dendam kepada orang lain.

Untuk lebih mengingat dalil tentang ikhlas, sabar, dan pemaaf, kalian harus menghafal surah an-Nisa’/4: 146, surah al-Baqarah/2: 153 dan surah ali-Imron/3: 134, dengan baik dan benar.
D. LANGKAH-LANGKAH KEGIATAN PEMBELAJARAN 
a. Pendahuluan  (15 menit)
1) Guru membuka pembelajaran dengan salam dan berdoa bersama dipimpin oleh seorang peserta didik dengan penuh khidmat.
2) Guru memulai pembelajaran dengan pembacaan al-Quran surah ayat pilihan yang dipimpin oleh salah seorang peserta didik.

3) Guru memperhatikan kesiapan diri peserta didik dengan mengisi lembar kehadiran dan memeriksa kehadiran, kerapian pakaian, posisi, dan tempat duduk peserta didik.

4) Guru memberikan motivasi dan mengajukan pertanyaan secara komunikatif yang berkaitan  dengan  Q.S. An-Nisa (4):146, Q.S. Al Baqarah (2):153, dan Q.S. Ali Imran (3): 134.
5) Guru menyampaikan kompetensi dasar dan tujuan pembelajaran yang akan dicapai.
6) Guru menyampaikan tausiyah tentang pentingnya membaca alQuran sesuai dengan tajwid yang benar.
7) Guru mengkondisikan peserta didik untuk duduk secara berkelompok.

8) Menyampaikan tahapan kegiatan yang akan dilaksanakan dalam pembelajaran.

b. Kegiatan inti (90 menit)
1) Mengamati:

a) Mengamati gambar atau tayangan untuk memotivasi semangat membaca dan mengkaji Al-Qur’an.

b) Menyimak dan membaca Q.S. An-Nisa (4):146, Q.S. Al Baqarah (2):153, dan Q.S. Ali Imran (3): 134 tentang ikhlas, sabar dan pemaaf.

c) Menyimak penjelasan tentang hukum bacaan nun sukun dan tanwin.
2) Menanya:

a) Dengan dimotivasi oleh guru  mengajukan pertanyaan tentang pentingnya belajar Al-Qur’an, apa manfaat belajar ilmu tajwid, atau pertanyaan lain yang relevan dan aktual.

b) Mengajukan pertanyaan mengenai hukum bacaan nun sukun dan tanwin.
3) Mengumpulkan informasi (mengeksplorasi):

a) Secara berkelompok mencari dan mengumpulkan macam-macam hukum bacaan nun sukun dan tanwin di dalam mushaf Alquran. 

b) Diskusi menyusun arti perkata Q.S. An-Nisa (4):146, Q.S. Al Baqarah (2):153, dan Q.S. Ali Imran (3): 134 menjadi terjemah secara utuh.

c) Secara berpasangan menghafalkan Q.S. An-Nisa (4):146, Q.S. Al Baqarah (2):153, dan Q.S. Ali Imran (3): 134.

4) Mengasosiasi:

a) Melakukan koreksi secara berkelompok terhadap hasil pengumpulan  contoh-contoh hukum bacaan nun sukun dan tanwin.

b) Menganalisis, mengoreksi, dan memperbaiki hasil penterjemahan Q.S. An-Nisa (4):146, Q.S. Al Baqarah (2):153, dan Q.S. Ali Imran (3): 134.

c) Mengidentifikasi dan menganalisis hukum bacaan nun sukun dan tanwin dalam Q.S. An-Nisa (4):146, Q.S. Al Baqarah (2):153, dan Q.S. Ali Imran (3): 134.
5) Mengkomunikasikan:

a) Menyajikan paparan hasil pencarian hukum bacaan nun sukun dan tanwin dalam Q.S. An-Nisa (4):146, Q.S. Al Baqarah (2):153, dan Q.S. Ali Imran (3): 134.

b) Menunjukkan / memaparkan hasil diskusi kandungan Q.S. An-Nisa (4):146, Q.S. Al Baqarah (2):153, dan Q.S. Ali Imran (3): 134.

c) Menanggapi paparan kandungan Q.S. An-Nisa (4):146, Q.S. Al Baqarah (2):153, dan Q.S. Ali Imran (3): 134.

d) Menyusun kesimpulan kandungan ayat dengan bimbingan guru.

c. Penutup (15 menit)
1) Guru melakukan post test terhadap pemahaman peserta didik selama proses pembelajaran.

2) Guru bersama-sama para peserta didik melakukan refleksi terhadap pembelajaran yang telah dilaksanakan.

3) Guru memberikan reward kepada “kelompok peserta didik terbaik”.

4) Guru dan peserta didik mengungkapkan pesan moral yang diperoleh dari pembelajaran hari ini.
5) Guru menjelaskan materi yang akan dipelajari pada pertemuan berikutnya.

6) Guru memberikan tugas mandiri kepada peserta didik berkaitan dengan materi yang akan dipelajari pada pertemuan berikutnya.

7) Guru bersama-sama para peserta didik menutup pelajaran dengan berdoa.

E. PENILAIAN, PENGAYAAN DAN REMIDIAL 
1. Penilaian 

Guru melakukan penilaian pada:
1. Sikap 

a. Teknik Penilaian
: Observasi

b. Bentuk Instrumen
: Lembar Observasi

c. Instrumen 
:
	No
	Aspek Pengamatan
	selalu
	sering
	jarang
	tidak pernah

	
	
	skor 4
	skor 3
	skor 2
	skor 1

	1
	
	
	
	
	

	2
	
	
	
	
	

	3
	
	
	
	
	

	4
	
	
	
	
	

	5
	
	
	
	
	


Pedoman penskoran :  Skor yang diperoleh



-----------------------------  X  100  =   ---------


Skor maksimal

2. Belajar al-Qur’an

Rubrik Pengamatannya sebagai berikut:
	No
	Nama siswa
	Aspek yang dinilai
	Jumlah skor
	Nilai
	Ketuntasan
	Tindak lanjut

	
	
	1
	2
	3
	4
	
	
	T
	TT
	R
	P

	1
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	2
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	3
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	4
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	dst
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	


Keterangan:

T  

: Tuntas mencapai nilai .... ( disesuaikan dengan nilai KKM )
TT  
: Tidak Tuntas jika nilai yang diperoleh kurang dari  nilai KKM

R  

: Remedial

P  

: Pengayaan

Aspek yang dinilai dan Rubrik penilaiannya adalah:

	No
	Aspek yang dinilai
	Rubrik penilaian
	Skor

	1
	Tajwid
	Jika peserta didik dapat menyebutkan hukum bacaan lebih dari lima
	25

	
	
	Jika peserta didik dapat menyebutkan 4 hukum bacaan
	20

	
	
	Jika peserta didik dapat menyebutkan 3 hukum bacaan
	15

	
	
	Jika peserta didik dapat menyebutkan 2 hukum bacaan
	10

	
	
	Jika peserta didik dapat menyebutkan 1 hukum bacaan
	5

	2
	Kelancaran
	Jika peserta didik dapat membaca Q.S. An-Nisa (4):146, Q.S. Al Baqarah (2):153, dan Q.S. Ali Imran (3): 134 dengan lancar dan tartil
	25

	
	
	Jika peserta didik dapat membaca Q.S. An-Nisa (4):146, Q.S. Al Baqarah (2):153, dan Q.S. Ali Imran (3): 134 dengan lancar dan kurang tartil
	15

	
	
	Jika peserta didik dapat membaca Q.S. An-Nisa (4):146, Q.S. Al Baqarah (2):153, dan Q.S. Ali Imran (3): 134 kurang lancar dan  kurang tartil
	5

	3
	Arti
	Jika peserta didik dapat mengartikan Q.S. An-Nisa (4):146, Q.S. Al Baqarah (2):153, dan Q.S. Ali Imran (3): 134 dengan benar dan sempurna
	25

	
	
	Jika peserta didik dapat mengartikan Q.S. An-Nisa (4):146, Q.S. Al Baqarah (2):153, dan Q.S. Ali Imran (3): 134 dengan benar dan kurang sempurna
	15

	
	
	Jika peserta didik dapat mengartikan Q.S. An-Nisa (4):146, Q.S. Al Baqarah (2):153, dan Q.S. Ali Imran (3): 134 tidak benar
	5

	4
	Isi kandungan
	Jika peserta didik dapat menjelaskan isi kandungan Q.S. An-Nisa (4):146, Q.S. Al Baqarah (2):153, dan Q.S. Ali Imran (3): 134 dengan benar dan sempurna
	25

	
	
	Jika peserta didik dapat menjelaskan isi kandungan Q.S. An-Nisa (4):146, Q.S. Al Baqarah (2):153, dan Q.S. Ali Imran (3): 134 dengan benar dan kurang sempurna
	15

	
	
	Jika peserta didik dapat menjelaskan isi kandungan Q.S. An-Nisa (4):146, Q.S. Al Baqarah (2):153, dan Q.S. Ali Imran (3): 134 tidak benar
	5

	Jumlah Skor Maksimal
	100


3. Pada saat peserta didik diskusi tentang makna isi kandungan Q.S. An-Nisa (4):146, Q.S. Al Baqarah (2):153, dan Q.S. Ali Imran (3): 134 dan hadis terkait

	No
	Nama siswa
	Aspek yang dinilai
	Skor Maks
	Nilai
	Ketuntasan
	Tindak lanjut

	
	
	1
	2
	3
	
	
	T
	TT
	R
	P

	1
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	2
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	3
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	4
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	dst
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	


Keterangan:

T  : Tuntas mencapai nilai .... ( disesuaikan dengan nilai KKM )

TT  : Tidak Tuntas jika nilai yang diperoleh kurang dari  nilai KKM

R  : Remedial

P  : Pengayaan

Aspek dan rubrik penilaiannya adalah : 

	No
	Aspek yang dinilai
	Rubrik penilaian
	Skor

	1
	Kejelasan dan kedalaman informasi
	Jika kelompok tersebut dapat memberikan penjelasan dan kedalaman  informasi lengkap dan sempurna
	30

	
	
	Jika kelompok tersebut dapat memberikan penjelasan dan kedalaman  informasi lengkap dan  kurang sempurna
	20

	
	
	Jika kelompok tersebut dapat memberikan penjelasan dan kedalaman  informasi  kurang lengkap
	10

	2
	Keaktifan dalam diskusi
	Jika kelompok tersebut  berperan sangat aktif dalam diskusi
	30

	
	
	Jika kelompok tersebut berperan aktif dalam diskusi
	20

	
	
	Jika kelompok tersebut kurang aktif dalam diskusi
	10

	3
	Kejelasan dan kerapian presentasi
	Jika kelompok tersebut dapat mempresentasikan dengan sangat jelas dan rapi
	40

	
	
	Jika kelompok tersebut dapat mempresentasikan dengan jelas dan rapi
	30

	
	
	Jika kelompok tersebut dapat mempresentasikan dengan sangat jelas dan kurang rapi
	20

	
	
	Jika kelompok tersebut dapat mempresentasikan dengan kurang jelas dan tidak rapi
	10

	Jumlah Skor Maksimal
	100


4. Penerapan : membaca surah An-Nisa’/4:146, surah al-Baqarah/2:153, dan  surah Ali-Imran/3:134

	No
	Nama siswa
	Q.S. An-Nisa (4):146, Q.S. Al Baqarah (2):153, dan Q.S. Ali Imran (3): 134
	Kriteria*)

	
	
	
	1
	2
	3
	4
	5

	1
	
	
	
	
	
	
	

	2
	
	
	
	
	
	
	

	3
	
	
	
	
	
	
	

	4
	
	
	
	
	
	
	

	dst
	
	
	
	
	
	
	


Keterangan:

T  

: Tuntas mencapai nilai .... ( disesuaikan dengan nilai KKM )

TT  
: Tidak Tuntas jika nilai yang diperoleh kurang dari  nilai KKM

R  
: Remedial

P  

: Pengayaan

Catatan kriteria :

	Kriteria
	Diskripsi
	Skor

	Sangat lancar  
	Apabila peserta didik dapat membaca Q.S. An-Nisa (4):146, Q.S. Al Baqarah (2):153, dan Q.S. Ali Imran (3): 134 lancar dan tartil
	5

	Lancar  
	Apabila peserta didik dapat membaca Q.S. An-Nisa (4):146, Q.S. Al Baqarah (2):153, dan Q.S. Ali Imran (3): 134 lancar dan tartil, tetapi masih ada kesalahan kurang dari 2
	4

	Sedang
	Apabila peserta didik dapat membaca Q.S. An-Nisa (4):146, Q.S. Al Baqarah (2):153, dan Q.S. Ali Imran (3): 134 lancar dan tartil, tetapi masih ada kesalahan kurang dari 5
	3

	Kurang lancar
	Apabila peserta didik dapat membaca Q.S. An-Nisa (4):146, Q.S. Al Baqarah (2):153, dan Q.S. Ali Imran (3): 134 kurang lancar
	2

	Tidak lancar  
	Apabila peserta didik tidak dapat membaca Q.S. An-Nisa (4):146, Q.S. Al Baqarah (2):153, dan Q.S. Ali Imran (3): 134
	1


5. Menyalin dan mencari hukum bacaan lainnya
Format Penilaiannya:
	No
	Nama siswa
	Aspek yang dinilai
	Jumlah Skor
	Nilai
	Ketuntasan
	Tindak lanjut

	
	
	Penulisan
	Tajwid
	
	
	
	

	
	
	1
	2
	3
	
	
	T
	TT
	R
	P

	1
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	2
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	3
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	dst
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	


Keterangan:

T  : Tuntas mencapai nilai .... ( disesuaikan dengan nilai KKM )

TT  : Tidak Tuntas jika nilai yang diperoleh kurang dari  nilai KKM

R  : Remedial

P  : Pengayaan

Aspek rubrik dan yang dinilai: 

	No
	Aspek yang dinilai
	Diskripsi
	Skor

	1
	Sesuai kaidah penulisan
	1) Jika peserta didik dapat menulis sesuai dengan kaidah penulisan dengan sempurna
	30

	
	
	2) Jika peserta didik dapat menulis sesuai dengan kaidah penulisan dengan kurang sempurna
	20

	
	
	3) Jika peserta didik dapat menulis tidak sesuai dengan kaidah penulisan
	10

	2
	Kerapihan
	1)  Jika peserta didik dapat menulis sangat rapi
	30

	
	
	2)  Jika peserta didik dapat menulis rapi
	20

	
	
	3)  Jika peserta didik dapat menulis kurang rapi
	10

	3
	Hukum Tajwid
	1) Apabila peserta didik dapat menuliskan empat hukum bacaan
	40

	
	
	2) Apabila peserta didik dapat menuliskan tiga hukum bacaan
	30

	
	
	3) Apabila peserta didik dapat menuliskan dua hukum bacaan
	20

	
	
	4) Apabila peserta didik dapat menuliskan satu hukum bacaan
	10


6. Pilihan ganda dan uraian
Skor penilaian sebagai berikut:

a Pilihan ganda: jumlah jawaban benar x 1 (maksimal 10 x1 = 10)
b Uraian:
(1) Sebutkan isi kandungan surah an-Nisa’/4:146 !

(2) Sebutkan isi kandungan surah Ali-Imran/3:134 !

(3) Jelaskan manfaat sikap sabar !

(4) Berikan contoh perilaku sabar (3) saja !

(5) Mengapa kita harus membiasakan hidup ikhlas ?

(6) Jelaskan manfaat sikap ikhlas dalam kehidupan sehari-hari  tiga (3) saja !
(7) Mengapa kita harus bersikap pemaaf ?
(8) Sebutkan manfaat perilaku pemaaf tiga (3) saja !

(9) Berikan contoh sikap ikhlas  !

(10) Sebutkan tiga (3) hikmah sikap sabar dalam kehidupan sehari-hari ! 

Rubrik Penilaian

	No.

Soal
	Rubrik penilaian
	Skor



	1. 
	a. Jika peserta didik dapat menuliskan isi kandungan surah an-Nisa’/4:146 sangat lengkap dan sempurna, skor 6

b. Jika peserta didik dapat menuliskan isi kandungan surah an-Nisa’/4:146  lengkap, skor 4.
c. Jika peserta didik dapat menuliskan isi kandungan surah an-Nisa’/4:146 tidak lengkap, skor 2.
	6
4

2

	2. 
	a. Jika peserta didik dapat menuliskan isi kandungan surah Ali-Imran/3:134 sangat lengkap  dan sempurna, skor 6.
b. Jika peserta didik dapat menuliskan isi kandungan surah Ali-Imran/3:134 lengkap, skor 4.
c. Jika peserta didik dapat menuliskan isi kandungan surah Ali-Imran/3:134 tidak lengkap, skor 2.
	6
4

2



	3. 
	a. Jika peserta didik dapat menuliskan alasan memiliki sifat sabar, dengan benar dan lengkap, skor 10.
b. Jika peserta didik dapat menuliskan alasan memiliki sifat sabar, dengan benar dan kurang lengkap, skor 5.
	10
5

	4. 
	a. Jika peserta didik dapat menuliskan 3 contoh perilaku perilaku sabar, skor 16.
b. Jika peserta didik dapat menuliskan 2 contoh perilaku perilaku sabar, skor 11.
c. Jika peserta didik dapat menuliskan 1 contoh  perilaku perilaku sabar, skor 6.
	16
11

6

	5. 
	a. Jika peserta didik dapat menuliskan kita harus ikhlas sangat lengkap, skor 6.
b. Jika peserta didik dapat menuliskan kita harus ikhlas cukup lengkap, skor 4.
c. Jika peserta didik dapat menuliskan kita harus ikhlas tidak lengkap, skor 2.
	6
4

2

	6. 
	a. Jika peserta didik dapat menuliskan 3 manfaat ikhlas, skor 10.
b. Jika peserta didik dapat menuliskan 2 manfaat ikhlas, skor 6.
c. Jika peserta didik dapat menuliskan 1 manfaat ikhlas, skor 3.
	10
6

3

	7. 
	a. Jika peserta didik dapat menuliskan kita harus menjadi seorang pemaaf dengan  alasan sangat lengkap, skor 6.
b. Jika peserta didik dapat menuliskan kita harus menjadi seorang pemaaf dengan alasan kurang lengkap, skor 3.
	6
3

	8. 
	a. Jika peserta didik dapat menuliskan 3 manfaat pemaaf, skor 10.
b. Jika peserta didik dapat menuliskan 2 manfaat pemaaf, skor 6.
c. Jika peserta didik dapat menuliskan 1 manfaat pemaaf, skor 3.
	10

6

3

	9. 
	a. Jika peserta didik dapat menuliskan kisah orang yang memiliki sifat ikhlas sangat lengkap, skor 10.
b. Jika peserta didik dapat menuliskan kisah orang yang memiliki sifat ikhlas kurang lengkap, skor 5.
	10

5

	10. 
	a. Jika peserta didik dapat menuliskan 3 hikmah perilaku sabar, skor 10.
b. Jika peserta didik dapat menuliskan 2 hikmah perilaku sabar, skor 6.
c. Jika peserta didik dapat menuliskan 1 hikmah perilaku sabar, skor 3.
	10

6

3

	
	Jumlah Skor Maksimal
	90


Nilai: Jumlah skor yang diperoleh (pilihan ganda dan Isian) x 100 

                                                          100    

7. Tugas
 Skor penilaian sebagai berikut:

1) Jika peserta didik dapat mengumpulkan tugasnya tepat pada waktu yang ditentukan dan perilaku yang diamati serta alasannya benar, nilai 100.
2) Jika peserta didik dapat mengumpulkan tugasnya setelah waktu yang ditentukan dan perilaku yang diamati serta alasannya benar, nilai 90.
3) Jika peserta didik dapat mengumpulkan tugasnya setelah waktu yang ditentukan dan perilaku yang diamati serta alasannya sedikit ada kekurangan, nilai 80.

Catatan:

Selain peserta didik diberikan tugas terstruktur, siswa juga diberikan tugas tidak terstruktur yang berupa portofolio tentang laporan kegiatan membaca al-Qur’an dalam sehari-hari.
Format bentuk laporannya adalah:

Nama    

: ...................     
Kelas  
: ...................

No. Induk  
: ...................    
Bulan  
: ...................

	No
	Tanggal/ hari
	Ayat yang dibaca
	Paraf guru/ orang tua
	Ket/ alasan

	
	
	juz
	surah
	ayat
	Hlm
	Iqra
	Hlm
	
	

	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	
	
	
	
	
	
	
	
	


Mengetahui,      


................,.................20......

Guru Agama Islam          



Orang Tua/Wali Siswa

...............................      



.......................................
Setiap karya siswa sesuai Kompetensi Dasar yang masuk dalam daftar portofolio dikumpulkan dalam satu file (tempat) untuk setiap peserta didik sebagai bukti pekerjaannya. Skor untuk setiap kriteria menggunakan skala penilaian 0-10 atau 0-100. Semakin baik hasil yang terlihat dari tulisan peserta didik, semakin tinggi skor yang diberikan. Kolom keterangan diisi dengan catatan guru tentang kelemahan dan kekuatan tulisan yang dinilai.

Nilai akhir yang diperoleh oleh Peserta didik adalah sebagai berikut.

a. Rata- rata dari jumlah nilai pada kolom 1 (mari belajar al-Qur’an) + Jumlah nilai pada kolom  2 (diskusi) x 60 %.
b. Jumlah nilai rata- rata pada kolom “Ayo berlatih” menyalin, pilihan ganda /uraian dan tugas 40 %.
c. Nilai akhir = nilai a + nilai b





2. Pengayaan 
Peserta didik yang sudah menguasai materi mengerjakan soal pengayaan tentang tajwid, 
3. Remidial 

Peserta didik yang belum menguasai materi akan dijelaskan dan dilakukan penilaian kembali tentang cara membaca alquran dengan lancar dan mengerjakan soal tentang tajwid. 
G. MEDIA , ALAT DAN SUMBER PEMBELAJARAN 
1. Media

a. Video Pembelajaran Al-Quran
b. CD Pembelajaran Tajwid Interaktif
2. Alat 

a. Laptop

b. LCD Projector

c. Kartu berpasangan (matching card) lafadz dan artinya

3. Sumber Belajar

a. Mustahdi dan Sumiyati. 2013. Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti SMP/MTs Kelas VII. Jakarta: Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan.
b. Muhammad Ahsan dkk. 2013. Pendidikan Islam dan Budi Pekerti SMP/MTs kelas VII. Jakarta: ESIS Erlangga.
4.  Al-Qur’an dan Terjemahnya, Departemen Agama RI
................, ...............................

Mengetahui;





Guru Mata Pelajaran
Kepala Sekolah,
PAI dan Budi Pekerti,






______________________


______________________

NIP. ...





NIP. ...
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